BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab VI ini akan membahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian analisis kelayakan usaha makanan ringan di Kota Madiun, secara

keseluruhan kesimpulan dan saran adalah sebagai berikut.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengumpulan, pengolahan, dan analisis data yang

talah dilakukan pada bab sebelumya maka akan di ambil kesimpulan sebagai
berikut.

1. Berdasarkan analisis yang telah di lakukan maka dapat disimpulkan bahwa

kelayakan usaha makanan ringan di Kota Madiun adalah sebagai berikut:

a.

Aspek Pasar

Dari hasil analisis sikap konsumen dengan variabel sikap kognitif, sikap
afektif, dan sikap perilaku terhadap ketiga jenis makanan ringan memiliki
sikap yang baik, serta jumlah responden angkringan/warung yang bersedia
mejual lebih banyak dari pada yang tidak besedia menjual sehingga usaha
makanan ringan di Kota Madiun layak untuk dipertimbangkan.

Aspek Teknis

Pada aspek teknis dapat diambil kesimpulan bahwa dari permintaan pasar
mampu memenuhi permintaan sehingga aspek teknis layak untuk
dipertimbangkan.

Aspek Finansial

Berdasarkan analisis dari perhitungan payback periode untuk mengembalikan
biaya investasi dibutuhkan waktu dua bulan pengembalian, dengan demikian
dapat diterima karena tidak melebihi masa pakai dari investasi alat yaitu lima
tahun. Sedangkan berdasarkan perhitungan rate of return (ROR) yang
mendapat nilai sebesar 18,431% per bulan. Dari minimum attracive rate of
return (MARR) yang telah di tentukan oleh peneliti dari suku bunga tertinggi
semua bank yang ada di Indonesia yaitu sebesar 5,75%, dengan nilai ROR
sebesar 19,986%. Sehingga tingkat pengembalian dapat di terima,
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karena ROR lebih besar dari MARR. Sehingga dari analisis aspek finansila
usaha makanan ringan di Kota Madiun layak untuk di pertimbangkan.

2. Analisis Risiko
Berdasarkan hasil analisis yang teridentifikasi, maka dapat diambil kesimpulan
dari beberapa risiko yang mungkin terjadi pada usaha makanan ringan di Kota

Madiun masih dapat diminimalisir risikonya.

6.2 Saran
Dari hasil penelitian ini peneliti akan memberikan saran sebagai berikut

1. Bagi usaha makanan ringan di Kota Madiun
Untuk bisa lebih bisa berkembang usaha makanan ringan di Kota Madiun
sebaiknya memperbesar pasar sehingga dapat memiliki laba yang lebih, serta
dalam memilih pekerja sebaiknya memilih pekerja yang berdomisili di Kota
Madiun.

2. Bagi peneliti
Disarankan untuk kedepannya, penelitian yang telah dilakukan sebaiknya
menjadi acuan bagi peneliti untuk membuka usaha makanan ringan di Kota
Madiun.
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